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BAB V
KESIMPULAN

Karya musik “OVE” merupakan sebuah komposisi musik ansambel gesek
yang berasal dari ide ekstramusikal tentang representasi karakteristik tokoh utama
dalam novel “4 Man Called Ove”. Representasi karakteristik tokoh utama dalam
novel “A Man Called Ove” kemudian diimplementasikan ke dalam bentuk musik
program appellative. Karya musik “OVE” terdiri dari tiga bagian karya yaitu,
Staunch, Desperate, Decisive, dengan format ansambel gesek yang terdiri dari
violin I, violin 11, viola, cello, dan kontrabas. Tahapan yang dilakukan dalam proses
penciptaan karya musik “OVE” yaitu, penentuan ide dan gagasan — observasi —
penentuan bagian berdasarkan karakteristik tokoh — menentukan instrumentasi —
eksplorasi bentuk musik —membuat rancangan konsep dasar karya.

Berdasarkan dari hasil pembahasan dan deskripsi karya “OVE”, penulis
memperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Interpretasi karakteristik tokoh utama dalam novel “4 Man Called Ove” ke
dalam karya musik “OVE” dapat diwujudkan dengan pemahaman karakteristik
tokoh. Pemahaman karakteristik tokoh™ menghasilkan konsep ide yang di
interpretasikan ke dalam karya musik dengan penerapan metode leitmotif.
Setiap karakteristik dalam bagian karya mempunyai melodi utama leitmotif
yang dikembangkan lagi melalui unsur musik seperti, motif, ritme ,harmoni,
dinamika dan lainnya. Interpretasi karakteristik yang diterapkan ke dalam
leitmotif dilakukan berdasarkan imajinasi terhadap karakteristik tokoh utama

Ove.
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2. Bentuk representasi karakteristik tokoh utama “4 Man Called Ove” dalam
karya musik “OVE” diinterpretasikan dengan metode leitmotif. Pada karya
Staunch karakteristik ldealis dan Setia direpresentasikan dengan ciri melodi
utama leitmotif yang cenderung lincah dan dikembangkan dengan banyak
menggunakan ritme yang sama kemudian dimainkan secara berulang-ulang.
Pada karya Desperate karakteristik sensitif dan pesimis direpresentasikan ke
dalam melodi utama leitmotif yang dimainkan dengan nada-nada minor dan
tema melodi utama dikembangkan melalui-motif ritmis yang dimainkan secara
berbalas-balasan tiap instrumen. Pada karya Decisive melodi utama leitmotif
dimainkan dengan penggunaan aksen dan dinamika yang menonjol, kemudian
dimainkan secara bersahut-sahutan antar instrumen dengan iringan block

chord.
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